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Abstrak

Melcosh Café dan Glamcamp yang telah tujuh tahun berdiri di Kawasan Wisata
Kaliurang, Yogyakarta semakin memperluas pasarnya. Kini, bisnis café tersebut telah
merambah ke pasar internasional, di mana jumlah kunjungan dari customer
mancanegara semakin bertambah dan konsisten. Untuk dapat melayani customer
mancanegara, para karyawan di Melcosh Café & Glamcamp perlu memiliki
kemampuan komunikasi bahasa Inggris aktif. Untuk membantu menjawab kebutuhan
tersebut, tim pengabdi dari prodi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Sanata
Dharma menyelenggarakan pelatihan komunikasi bahasa Inggris aktif dengan metode
role play bagi karyawan Melcosh Café dan Glamcamp. Dengan modul yang
dikembangkan secara khusus untuk konteks bisnis resto dan hospitality industry,
kegiatan pelatihan yang berbasis role play dilaksanakan dalam kurun waktu satu bulan
dengan jumlah total delapan pertemuan. Setelah menjalani pelatihan intensif selama
satu bulan, keempat belas orang peserta pelatihan yang terdiri dari barista, waiter,
cook, customer service, dan staf operasional dapat meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris mereka dari level pasif menjadi aktif, khususnya dalam konteks
melayani dan menangani kebutuhan pelanggan mancanegara di café dan glamcamp.
Hasil akhir pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan bahasa Inggris
dengan metode role play terbukti telah memberikan dampak positif bagi
perkembangan kompetensi berbahasa Inggris para karyawan Melcosh Café &
Glamcamp yang merupakan salah satu faktor penunjang pengembangan bisnis
perusahaan.
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Pendahuluan

Melcosh Café & Glamcamp adalah salah satu cafe yang terletak di Kawasan wisata
Kaliurang yang tepatnya berada di kaki gunung Merapi, provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Selain kafe, Melcosh juga memiliki area glamour camping, atau yang lebih
dikenal dengan glamcamp, yang saat ini sedang naik daun. Melcosh Café & Glamcamp
telah beroperasi sejak tahun 2016 dan menjadi salah satu unit bisnis yang dimiliki oleh
Direktorat Sekolah Sanjaya, di bawah Keuskupan Agung Semarang. Pendirian unit bisnis
ini dimaksudkan untuk menjadi salah satu sumber penghasil dana yang dapat mendukung

https://madaniya.biz.id/journals/contents/article/view/553
1322


https://madaniya.biz.id/journals/contents/article/view/553
mailto:rina.ap@usd.ac.id

Madaniya
ISSN 2721-4834

kelangsungan sekolah-sekolah yang ada di dalam pengelolaan Direktorat Sekolah
Sanjaya. Dalam hal ini, kondisi sekolah-sekolah yang belum mandiri secara finansial
memerlukan dukungan berupa subsidi dana dari unit bisnis Melcosh Café & Glamcamp
agar supaya kebutuhan operasional sekolah dapat tetap terpenuhi. Oleh sebab itu,
Melcosh Café & Glamcamp memegang peran penting untuk selalu menghasilkan
keuntungan finansial demi menjamin keberlanjutan sekolah-sekolah tersebut
(Pranatasari, Kristia, Purnamaningwulan, & Mukti, 2022).

Setelah tujuh tahun berdiri, kini Melcosh Café dan Glamcamp semakin berkembang
dan pasarnya semakin meluas terlebih dengan adanya usaha-usaha promosi dan
marketing yang sudah dilakukan (Purnamaningwulan, Mukti, Pranatasari, & Kristia, 2022).
Namun demikian, perluasan pasar masih terus dilakukan supaya semakin banyak
pelanggan yang mengunjungi dan menikmati produk serta fasilitas yang ditawarkan oleh
Melcosh Café & Glamcamp. Salah satu fasilitas yang ditawarkan oleh Melcosh Café &
Glamcamp saat ini adalah paket tour Kaliurang yang bekerja sama dengan komunitas Jeep
Kaliurang. Hal ini adalah salah satu faktor yang menarik minat semakin banyak wisatawan
mengunjungi Melcosh. Tidak hanya wisatawan domestik, tetapi jumlah wisatawan manca
negara juga turut bertambah. Maka dari itu, saat ini Melcosh Café semakin sering
mendapatkan pengunjung dari manca negara yang ingin untuk sekedar menyeruput kopi
sambil menikmati pemandangan dan kesejukan alam di area Kaliurang Yogyakarta.

Dari hasil diskusi awal antara pengabdi dengan pihak manajemen Melcosh, diketahui
bahwa jumlah kunjungan wisatawan manca negara rata-rata sebanyak 10-15 orang per
minggu. Jumlah ini kendati tidak terlalu besar, namun merupakan peningkatan dari jumlah
wisatawan manca negara yang berkunjung di tahun-tahun awal Melcosh didirikan.
Bertambahnya kunjungan wisatawan manca negara ini membawa tantangan tersendiri
bagi pihak Melcosh Café & Glamcamp. Tantangan tersebut yaitu perlunya karyawan yang
mampu berkomunikasi aktif dalam Bahasa Inggris. Saat ini Melcosh Café & Glamcamp
memiliki jumlah total karyawan sebanyak 20 orang. Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil observasi pihak manajemen Melcosh, terdapat 14 karyawan yang masih memerlukan
pelatihan peningkatan keterampilan berkomunikasi Bahasa Inggris secara aktif. Adapun,
posisi kemampuan komunikasi Bahasa Inggris karyawan Melcosh rata-rata masih berada
di level pasif. Hanya satu orang di antara empat belas karyawan tersebut yang
kemampuan Bahasa Inggrisnya aktif level pemula.

Berdasarkan fakta tersebut, pengabdi dapat menyimpulkan bahwa perlu diadakan
program pelatihan berkomunikasi Bahasa Inggris aktif bagi para karyawan Melcosh Café
& Glamcamp. Peningkatan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris aktif sangat diperlukan
guna menyiapkan para karyawan agar dapat melayani para pengunjung dari manca negara
dengan lebih optimal. selain itu, dengan penguasaan Bahasa Inggris aktif, para karyawan
dapat merepresentasikan perusahaan dengan lebih baik, juga mempromosikan
perusahaan secara lebih luas (Damayanti, 2019; Laia & Zai, 2020). Hal ini tentu akan turut
memberi dampak positif pada keberlanjutan dan pengembangan Melcosh café &
Glamcamp ke depannya.

Mempertimbangkan kebutuhan mitra akan komunikasi yang efektif dalam berbahasa
Inggris, pengabdi mengambil peran sebagai penyedia program pelatihan Bahasa Inggris
untuk para staff di Melcosh Café & Glamcamp. Seluruh divisi yang terkait dalam
operasional Melcosh Cafe akan terlibat dalam program pelatihan ini, antara lain customer

1323



Vol. 4, No. 4, November 2023
ISSN 2721-4834

service, chef, waiter, dll. Metode yang akan digunakan pada program ini adalah role play.
Pelatihan dengan Metode role play dipilih karena beberapa keunggulannya. Role-play
adalah teknik pengajaran yang umum digunakan dalam kelas English for Specific Purposes
(ESP) yang melibatkan siswa untuk mengambil peran tertentu dan terlibat dalam
percakapan atau skenario yang disimulasikan yang relevan dengan bidang studi atau karir
mereka di masa depan.

Beberapa studi telah menunjukkan bahwa role-play dapat menjadi alat yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan berbicara dalam ESP. Sebagai contoh, Oztiirk dan
Gokgoz (2016) menemukan bahwa kegiatan role-play dalam kursus ESP untuk mahasiswa
keperawatan meningkatkan keterampilan berbicara mereka, serta kepercayaan diri dan
motivasi mereka. Demikian juga, Kusuma dan Kurniawan (2020) melaporkan bahwa
kegiatan role-play dalam kursus ESP untuk mahasiswa manajemen hotel dan pariwisata
membantu mereka untuk berlatih keterampilan komunikasi dalam situasi dunia nyata.

Role-play juga terbukti efektif dalam mempromosikan pembelajaran bahasa melalui
pengembangan keterampilan interpersonal seperti negosiasi, pemecahan masalah, dan
berpikir kritis. Li dan Chen (2021) menemukan bahwa kegiatan role-play dalam kursus ESP
untuk mahasiswa perdagangan internasional meningkatkan kemampuan mereka untuk
bernegosiasi dan berkomunikasi secara efektif dengan klien dari budaya yang berbeda.
Selain itu, Gupta dan Singh (2017) melaporkan bahwa kegiatan role-play dalam kursus ESP
untuk mahasiswa teknik membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah dan berpikir kritis.

Namun, efektivitas role-play sebagai metode pengajaran keterampilan berbicara dalam
ESP dapat tergantung pada sejumlah faktor seperti kompleksitas skenario, tingkat
keterlibatan siswa, dan kualitas bimbingan dan umpan balik dari guru. Misalnya, Cheng
dan Wang (2017) menemukan bahwa kegiatan role-play kurang efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara dalam kursus ESP untuk mahasiswa bisnis ketika
siswa tidak sepenuhnya terlibat dalam kegiatan atau ketika guru tidak memberikan
bimbingan dan umpan balik yang cukup.

Sebagai kesimpulan, literatur menunjukkan bahwa role-play dapat menjadi metode
pengajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara dalam ESP. Namun,
efektivitasnya dapat tergantung pada berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan secara
hati-hati saat merancang dan mengimplementasikan kegiatan role-play dalam kelas ESP.
Dalam pelatihan Bahasa Inggris ini, kuwikulum dirancang oleh pengabdi dibantu oleh para
mahasiswa agar sesuai dengan kebutuhan Melcosh sehingga para staf dapat
menggunakan Bahasa Inggris sebagai sarana berkomunikasi dengan customer asing.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan komunikasi Bahasa Inggris aktif berbasis role play dilaksanakan
dalam format luring selama kurang lebih satu bulan. Jumlah total pertemuan dalam
pelatihan ini adalah delapan pertemuan, di mana satu minggu dilakukan dua kali
pertemuan yang masing-masing berdurasi go menit. Pertemuan pertama kegiatan
pelatihan dilaksanakan pada 4 Mei 2023, dan pertemuan terakhir dilaksanakan pada 8 Juni
2023. Seluruh kegiatan pelatihan dilaksanakan di ruang serbaguna Direktorat Sekolah
Sanjaya yang beralamat di Jalan Kaliurang km 23, Hargobinangun, Sleman, Yogyakarta.
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Adapun, peserta pelatihan ini adalah empat belas orang karyawan Melcosh Café &
Glamcamp yang terdiri dari divisi customer service, waiters, cook, dan tenaga operasional
lainnya.

Sebelum kegiatan pelatihan dimulai, para pengabdi yang beranggotakan tiga dosen
prodi Pendidikan Bahasa Inggris dan enam orang mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris
berkumpul untuk merancang modul. Materi-materi dalam modul tersebut dibuat
kontekstual sesuai kondisi aktual yang dihadapi oleh para peserta dalam pekerjaannya di
café dan glamcamp. Mahasiswa bertugas untuk mencari referensi dan menyusun materi
dengan bimbingan dosen. Hasil akhir pembuatan modul berupa sebuah modul
pembelajaran Bahasa Inggris bertema bisnis kuliner dan hospitality yang terdiri dari 7
topik. Setelah modul siap, kegiatan pelatihan dimulai pada tanggal 4 Mei 2023.

Di pertemuan pertama, kegiatan difokuskan pada perkenalan dan identifikasi
kemampuan awal peserta pelatihan. Di pertemuan kedua sampai ketujuh, rangkaian
kegiatan pelatihan Bahasa Inggris dilaksanakan dengan berbasis role-play. Untuk
mengukur tingkat ketercapaian kompetensi para peserta, pada pertemuan kedelapan
atau pertemuan terakhir, diselenggarakan kegiatan reviu dan evaluasi akhir. Untuk
mengukur tingkat kepuasan peserta sekaligus mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
pelatihan, tim pengabdi menyebarkan angket kepuasan secara daring. Indicator
keberhasilan program pengabdian ini yaitu jika peserta dapat menunjukkan kemampuan
berbahasa Inggris lisan dengan lebih aktif daripada sebelumnya.

Hasil dan Pembahasan

Sebelum melaksanakan kegiatan pengabdian, para pengabdi melakukan survey
kebutuhan (needs analysis survey). Dari hasil survey ini ditemukan bahwa para karyawan
Melcosh Café dan Glamcamp memerlukan Bahasa Inggris untuk makananan dan
minuman (English for Food and Beverages). Manajemen dan karyawan juga sepakat jika
mereka memerlukan beberapa keterampilan seperti menjelaskan menu, memberikan
arah di sekitar restoran dan tempat kemah, dan komunikasi dengan pelanggan terkait
kebutuhan mereka dan ramah-tamah. Namun di sisi lain, para pengabdi juga menemukan
jika para staf tidak percaya diri dalam berbicara dalam Bahasa Inggris walaupun sebagian
besar dari mereka tahu beberap kosa kata. Selain itu, perbedaan usia dan motivasi juga
menjadi salah satu tantangan ditambah juga adanya tantangan dalam hal finansial.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis kebutuhan, disusunlah modul yang terdiri dari
tujuh topik/materi. Topik/materi tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Silabus dan Topik Pertemuan

No Pertemuan Topik

1 Welcoming Guests Greeting and introduction

2 Taking Order Sitting the guests and taking orders

3 Recommending Menu Explaining menu, menu recommendation
4 Progress Test Unit1-3

5 Serving Payment Payment transactions, options, changes
6  Handling Complaints Facing complaints and mistakes

7  Direction to Places Giving directions, explaining places

8  Receiving Visitor (Surveyor) Greeting, offering, small talk
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Para pengabdi menggunakan teknik role play karena bisa memberikan
gambaran/situasi nyata yang akan dihadapi para karyawan dan karyawan bisa
memberikan reaksi spontan yang mendekati kenyataan (Bonwell & Eison, 1991; Rao &
Stupans, 2012). Hal ini penting karena para karyawan diharapkan mampu belajar mandiri
setelah pelatihan dan senantiasa menerapkan apa yang mereka dapatkan pada situasi
nyata.

Di tahap implementasi, pengabdi memberikan pelatihan dua kali seminggu sesuai
dengan tabel 1. Di pertemuan ke empat, pengabdi memberikan progress test untuk melihat
perkembangan peserta. Peserta diminta membuat percakapan sederhana dengan
pasangannya terkait dengan tiga topik di awal. Di pertemuan terakhir, terdapat final test.
Pada final test ini, peserta diminta untuk membuat percakapan yang lebih panjang dan
peserta diharapkan mampu menghafal sekaligus berekspresi secara natural.

Gambar 1. Aktivitas belajar staf Melcosh Café dan Glamcamp

Pada proses tersebut, kami menyoroti dampak spesifik dari metode roleplay terhadap
peningkatan nilai dalam keterampilan berbicara, terutama dalam konteks pelayanan café
dan glamcamp. Asesmen ini mengukur perubahan dalam hal intonasi, kosakata, kejelasan
berbicara, dan kemampuan beradaptasi dalam situasi tertentu. Hasil dari progress test
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan berbicara. Metode
roleplay telah terbukti sebagai metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
berbicara dalam bahasa Inggris para staf Melcosh. Berikut adalah hasil pretest, progress
test dan final test.

Hasil analisis data dari ketiga tahap ujian menunjukkan perbaikan yang konsisten dalam
nilai kemampuan berbicara para staf Melcosh. Peserta menunjukkan kemajuan dalam hal
ekspresi diri, kejelasan berbicara, dan ketepatan menggunakan kosakata dalam berbagai
konteks. Terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan beradaptasi dengan situasi
yang dihadapi, yang merupakan salah satu poin fokus dalam roleplay. Data ini memberikan
bukti konkret bahwa metode roleplay memberikan dampak positif dalam meningkatkan
nilai kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris.

1326



Madaniya
ISSN 2721-4834

Laporan hasil perkembangan kemampuan Bahasa Inggris

100
90
80

7
6
5
4
3
2
1
0

Purna . Sumitr

Nilai
© oo o oo

o

Andri Bedda Hernita lksan
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M Progress Test| 55 58 62 73 55 70 60 63 68 66 59
M Final Test 80 75 80 80 82 74 66 89 74 71 70

Gambar 2. Laporan hasil peningkatan kemampuan Bahasa Inggris pada 3 tahap uji kemampuan

Sebagai bagian integral dari program ini, kami melakukan survei kepuasan kepada para
peserta program peningkatan kemampuan Bahasa Inggris menggunakan metode roleplay
di Cafe Melcosh dan Glamcamp. Hasil survei menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat
tinggi dari peserta terhadap program ini. Dalam skala 1 hingga 5, dengan 5 sebagai skor
tertinggi, skor rata-rata kepuasan peserta mencapai 4,8 (M=4.8, SD=.75). Para peserta
secara konsisten memberikan umpan balik positif mengenai pengalaman mereka dalam
program roleplay. Para staf melaporkan peningkatan dalam kemampuan berkomunikasi
dengan pelanggan, termasuk pengunjung internasional. Mereka merasa lebih percaya diri
dalam menjelaskan menu, memberikan rekomendasi, dan merespons pertanyaan
pelanggan dalam bahasa Inggris. Para staf merasa bangga dengan kemajuan mereka
dalam berbicara bahasaInggris dan merasalebih siap menghadapi situasi yang melibatkan
penggunaan bahasa asing.

Kesannya baik, bagus, pengajarnya ramah, responsif, dan sabar dalam mengajar kami yg kadang masih
suka bercanda. Semangat terus dan semakin sukses yaa.. & .

mentor belum semuanya bisa membawa audience terlibat keakraban dim kegiatan , ada yg masih terkesan
berbicara sendiri dim class ( mungkin mmg perlu jam terbang yg lebih lama )

Kesan saya, pembelajaran ini menyenangkan, karena dibawa dengan sistem yang santai dan tidak
menegangkan. Banyak hal yang didapatkan selama kurang lebih 2 bulan ini, bertambahnya penguasaan
bahasa, penguasaan kosakata, begitu juga didukung dengan praktik langsung di lapangan, itu sudah cukup
memberi motivasi bagi saya untuk tetap terus belajar kedepannya.

Pesan saya, semoga kedepannya hal positif seperti ini bisa terus berlanjut, entah dikemudian hari, atau
dilain kesempatan, atau mungkin dengan partisipan yang berbeda. Jangan berhenti berkarya. Sukses
selalu untuk Dreamcatchers. ¥

Gambar 3. Tangkapan layar berisi feedback yang diberikan oleh para peserta
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Hasil evaluasi program ini menegaskan bahwa program roleplay di Cafe Melcosh dan
Glamcamp telah mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan dengan sukses. Para peserta
merasa puas dengan pengalaman mereka, serta melaporkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan berbicara dan rasa percaya diri mereka dalam menggunakan bahasa Inggris.
Selain itu, dampak positif dari program ini terlihat dalam peningkatan interaksi dengan
pelanggan dan kesinambungan praktik bahasa Inggris dalam pelayanan mereka di tempat
kerja. Dengan hasil positif ini, kami percaya bahwa metode roleplay memiliki potensi
besar dalam membantu masyarakat dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris
mereka secara efektif dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Program peningkatan kemampuan Bahasa Inggris dengan metode roleplay di Cafe
Melcosh dan Glamcamp sukses meningkatkan kemampuan berbicara dan rasa percaya
diri para staf dalam menggunakan bahasa Inggris. Para staf mencapai peningkatan dalam
kejelasan berbicara, keterampilan beradaptasi, dan interaksi dengan pelanggan. Reaksi
positif peserta dan dampak positif dalam konteks pendidikan membuktikan keberhasilan
program ini. Program ini memberikan manfaat jangka panjang dengan penggunaan
keterampilan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Kesimpulannya, metode roleplay
efektif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran interaktif yang mendukung
perkembangan bahasa Inggris dan kemampuan komunikasi para peserta.
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